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Load")
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lain lintas harian rata-rata ("Average Daily Traffic")
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tingkat kehandalan dari kemungkinan terpenuhinya prediksi
beban lalu lintas yang akan melintasi ruas jalan ("Reliability")
suatu besaran yang menyatakan ukuran elastisitas bahan
("Modulus Resilient")
tingkat pengembangan tanah dasar ("Swell Probability")
potensi merembes ke atas ("Potential Vertical Rise")
nilai indeks pennukaan ("Present Serviceability Index")
beban standar sumbu tunggal sebesar 18.000 Lbs (18 Kips)
faktor pertumbuhan lalu lintas/TEF
angka pertumbuhan lalu lintas
faktor distribusi arah

faktor distribusi lajur
lintas ekivalen 18 Kips ESAL
lintas ekivalen kumulatif 18 Kips ESAL
lintas ekivalen kumulatif repetisi 18 Kips ESAL
indeks pennukaan pada awal umur rencana
indeks pennukaan pada akhir umur rencana
modulus elastis/resilien lapis pondasi atas
modulus elastis/resilien lapis pondasi bawah
kerusakan relatif dan kondisi tanah dasar

koefisien drainasi lapis pondasi atas
koefisien drainasi lapis pondasi bawah
simpangan baku nonnal
simpangan baku keseluruhan

ai : koefisien kekuatan relatif bahan lapis pennukaan
a2 : koefisien kekuatan relatif bahan lapis pondasi atas
a? : koefisien kekuatan relatif bahan lapis pondasi bawah
Di : tebal lapis pennukaan
D2 : tebal lapis pondasi atas
D3 .: tebal lapis pondais bawah
CBR : penetapan nilai kekuatan bahan penyusun lapis keras untuk lapis

pondasi dan Tanah Dasar ("California Bearing Ratio")
Kt : penetapan nilai kekuatan bahan penyusun lapis keras dengan

semen atau stabilisasi dengan kapur ("Triaxial test'VKuat Tekan)
MS : penetapan nilai kekuatan bahan penyusun lapis keras dengan

aspal ("Marshall Stability")
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